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 Abstract: Harga saham merupakan harga yang 
berlaku di pasar modal atau harga yang telah 
ditetapkan oleh suatu perusahaan. Besar kecilnya 
harga saham ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran saham tersebut di pasar modal. Dilihat dari 
pergerakan harga saham menunjukkan bahwa harga 
saham dapat bergerak naik terus menerus (bullish), 
harga saham dapat turun terus menerus (bearish), dan 
harga saham dapat terus stabil (sideways).Perbedaan 
informasi yang dimiliki pihak manajemen dalam suatu 
perusahaan menimbulkan harga saham yang berbeda-
beda yang diberikan oleh investor. Setiap perusahaan 
akan melakukan kinerja terbaiknya untuk meyakinkan 
para investor agar terus percaya dalam perusahaan 
tersebut dan memberikan perkembangan yang 
berkelanjutan bagi perusahaan. Perusahaan dapat 
meningkatkan harga saham dengan cara melakukan 
proyeksi kinerja guna mengetahui kesehatan 
keuangan perusahaan dan melihat performa 
perusahaan dari tahun ke tahun serta membuat 
kepercayaan investor meningkat.Penelitian ini 
dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar dalam sub sektor Kesehatan di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2018-2019 yang dipilih 
menggunakan teknik sampling purposive sampling. 
Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Earning per Share (EPS), Return on Asset 
(ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER). Metode analisa 
pada penelitian ini menggunakan regresi data panel 
dengan menggunakan metode Fixed Effect Method 
menggunakan program Eviews 12. 
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PENDAHULUAN  
Laporan keuangan menunjukkan suatu wujud tanggung jawab manajemen 

perusahaan kepada pihak intern maupun ekstern mengenai kinerja perusahaan selama satu 
periode. Mengacu pada laporan keuangan suatu perusahaan ini nantinya para pemilik modal 
dapat melakukan penilaian terhadap saham perusahaan. Pasar modal yang menjadi salah 
satu penggerak utama perekonomian dunia termasuk Indonesia, melalui pasar modal 
perusahaan dapat memperoleh dana untuk melakukan kegiatan perekonomiannya. Hal 
tersebut tercermin dengan meningkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) guna menjual saham kepada investor.  

Bagi perusahaan yang sudah go public, nilai tersebut tercermin dari harga saham yang 
terbentuk di pasar modal. Harga Saham merupakan penentu  yang sangat penting dan 
menjadi hal yang harus diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena harga 
saham menunjukkan prestasi emiten. Pergerakan harga saham ini searah dengan kinerja 
emiten, apabila emiten mempunyai prestasi yang semakin baik maka keuntungan yang di 
dapat dan dihasilkan dari operasi usaha semakin besar. 
 Harga Saham dengan menunjukkan nilai pada suatu perusahaan dan indeks yang 
tepat untuk efektifitas perusahaan, dengan demikian tinggi harga saham maka semakin 
tinggi pula nilai perusahaan dan harga saham yang terlalu rendah maka semakin rendah pula 
nilai perusahaan ataupun kinerja perusahaan kurang baik namun apabila harga saham 
terlalu tinggi mengurangi kemampuan investor untuk membeli saham tersebut. Dalam Bursa 
Efek Indonesia pasar modal yang ada di Indonesia ini telah menjadi alternatif dan digunakan 
oleh perusahaan untuk memperoleh dana serta berkembangnya bursa efek dapat dilihat dari 
semakin banyaknya anggota bursa efek. 

Harga saham di pasar modal dengan ditentukan oleh beberapa faktor seperti laba  
Earning per Share (EPS) pada tingkat suku bunga bebas risiko yang diukur dari tingkat suku 
bunga pada deposito pemerintah dan tingkat kepastian operasi perusahaan. Selain dengan 
faktor tersebut pada harga saham juga dapat dipengaruhi oleh kondisi perusahaan. Bilamana 
pada kinerja keuangan perusahaan baik maka akan berdampak pada laba yang diperoleh 
perusahaan dan keuntungan yang didapat oleh investor, sehingga akan mempengaruhi 
peningkatan harga saham Sartono (2008:9). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) , Return 
On Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio  (DER) Terhadap Harga Saham ( Pada Sub Sektor 
Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2018-2019), baik 
pengaruh secara parsial maupun pengaruh secara simultan dan juga untuk mengetahui 
diantara faktor tersebut yang paling dominan mempengaruhi pada harga saham. Sedangkan 
pada teori di dalam penelitian ini adalah Variabel bebas berupa Earning Per Share (EPS) , 
Return on Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial dan simultan 
berpengaruh yang signifikan terhadap variabel Harga Saham 
 
LANDASAN TEORI  
Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan merupakan suatu laporan yang menunjukkan pencatatan uang 
dan transaksi yang terjadi dalam bisnis suatu perusahaan, baik transaksi pembelian maupun 
penjualan dan transaksi lainnya yang memiliki nilai ekonomi dan juga moneter. Laporan 
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keuangan dicatat dan dibuat untuk mengetahui kondisi finansial perusahaan secara 
keseluruhan. Sehingga para pemangku kepentingan  dan pengguna informasi akuntansi 
dapat melakukan evaluasi dan cara pencegahan dengan tepat dan cepat jika kondisi 
keuangan usaha mengalami masalah atau memerlukan perubahan. 
Jenis-jenis  Laporan Keuangan 

Berikut penjelasan beberapa jenis laporan keuangan utama perusahaan dengan 
lengkap beserta jenis dan fungsinya, yaitu sebagai berikut : 
a. Laporan Laba Rugi memiliki definisi yaitu laporan finansial perusahaan yang dibuat oleh 
suatu bisnis untuk mengetahui pengeluaran dan pemasukan bisnis secara mendetail. Isi dari 
laporan ini yakni dengan adanya data-data pendapatan sekaligus beban yang ditanggung 
oleh perusahaan. 
b. Laporan Arus Kas atau Cashflow yaitu sebagai catatan keuangan yang menyimpan 
informasi tentang pemasukan serta pengeluaran selama satu periode. 
c. Laporan Perubahan Modal atau Equity yaitu salah satu jenis laporan keuangan yang 
esensial ini terutama untuk perusahaan publik. Tujuan pembentukannya yakni agar 
perusahaan dapat mengilustrasikan peningkatan ataupun penurunan dari kekayaan dalam 
periode tertentu dengan prinsip pengukuran tertentu untuk dianut. 
d. Laporan Neraca atau Balance Sheet biasanya terdapat beberapa esensial mengenai akun-
akun kekayaan, serta hal-hal yang menjadi kewajiban perusahaan dalam satu periode. Dalam 
penerapannya, laporan neraca atau Balance Sheet terdapat dua macam yaitu bentuk vertikal 
serta bentuk horizontal. 
Earning Per Share (EPS)  

Earning Per Share (EPS) merupakan profit dari sebuah perusahaan yang dibagi per 
lembar saham. Semakin tinggi nilai Earning Per Share dari tahun ke tahun, maka perusahaan 
tersebut semakin bagus karena laba perusahaan juga  meningkat, serta perusahaan dapat 
dikatakan bertumbuh. Rumus untuk menghitung earning per share dengan menggunakan 
rumus yaitu : 

Earning Per Share (EPS) = (Laba bersih – Dividen preferen) 

 Jumlah saham yang beredar pada akhir 
periode 

Perhitungan Earning Per Share 
Pada rumus earning per share (EPS) diatas juga bisa diketahui bahwa untuk 

mendapatkan nilai laba per lembar saham atau earning per share (EPS) akan terlihat sangat 
wajar. Tetapi, dalam proses perhitungannya tetap memerlukan ketelitian agar bisa 
mendapatkan hasil yang akurat. Perhitungan earning per share(EPS) atau per lembar saham 
ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan neraca serta laporan laba rugi. Tujuan 
utamanya yaitu untuk mendapatkan jumlah saham biasa yang beredar di akhir periode serta 
dividen yang harus dibayarkan pada pemilik saham preferen dan juga laba bersih. 
Faktor Penyebab Kenaikan dan  Penurunan Earning Per Share (EPS) 
1.Faktor Peningkatan Nilai EPS 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan nilai earning per share perusahaan 
menjadi meningkat. Beberapa diantaranya sebagai berikut : 

a. Laba bersih perusahaan dan jumlah saham yang beredar mengalami penurunan 
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b. Laba bersih naik serta jumlah lembaran saham biasa yang beredar sedang tidak naik 
maupun tidak turun atau tetap. 

c. Jumlah laba dan jumlah lembaran saham yang sedang beredar mengalami penurunan. 
d. Nilai persentase penurunan pada jumlah lembar saham yang sedang beredar ternyata 

lebih besar daripada penurunan pada laba bersih. 
e. Nilai persentase peningkatan pada laba bersih lebih besar daripada persentase 

peningkatan jumlah lembaran saham yang sedang beredar. 
2. Faktor Penurunan Nilai EPS 

Berikut Faktor penurunan EPS pada suatu perusahaan yang dapat dipengaruhi 
beberapa faktor, diantaranya sebagai berikut: 

a. Laba bersih sedang mengalami penurunan sedangkan jumlah lembaran saham yang 
diedarkan sedang tidak naik maupun tidak turun atau tetap. 

b. Laba bersih sedang tidak naik maupun tidak turun atau tetap dan jumlah lembaran 
saham biasa yang  beredar mengalami peningkatan. 

c. Adanya peningkatan pada jumlah lembar saham biasa yang  beredar dan lebih besar 
daripada persentase pada kenaikan laba bersih. 

d. Pada Persentase penurunan laba bersih mengalami peningkatan daripada persentase 
penurunan pada jumlah lembar saham yang beredar. 

Fungsi Earning Per Share untuk Perusahaan 
Berdasarkan EPS sendiri memiliki beberapa fungsi penting lain untuk perusahaan yakni, 

sebagai berikut : 
1. Mempengaruhi Harga Saham. Bilamana pada  perusahaan mendapatkan laba yang 

besar pada tiap lembar sahamnya, maka perusahaan tersebut memiliki banyak modal 
yang dapat diinvestasikan kembali untuk operasional perusahaan. 

2. Menghitung Price Earning Ratio ini juga pada EPS dapat dijadikan sebagai komponen 
utama yang biasanya untuk menghitung rasio harga pendapatan atau price earning 
ratio. 

3. Transparansi Keuangan juga pada EPS ini dapat dijadikan sebagai salah satu 
gambaran pada perusahaan yang go public secara profesional dan transparan dalam 
melaporkan kondisi keuangan perusahaan. 

Return on Asset (ROA) 
Return on Asset (ROA) yaitu ratio yang digunakan untuk menilai suatu kemampuan 

manajemen perusahaan dalam mendapatkan laba dengan  menyeluruh. Semakin tinggi nilai 
pada ROA di dalam perusahaan, maka akan semakin tinggi pula tingkat keuntungan yang 
dapat dimiliki oleh perusahaan serta semakin bagus pula posisi perusahaan tersebut dalam 
pemanfaatan assetnya. 
Perhitungan Return on Assets (ROA) 

Brigham dan Houston dalam bukunya menjelaskan bahwa pengembalian atas total 
aktiva akan dihitung dengan metode perbandingan laba bersih yang tersedia untuk pemilik 
saham dengan total aktiva dengan rumus yakni : 

 
Return on Assets (ROA)  = Laba setelah pajak 

 
Total aset 
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Fungsi Return On Assets (ROA) 
Terdapat 2 fungsi dari analisis ROA yaitu Pertama karena sifatnya menyeluruh maka 

dengan adanya perusahaan yang sudah melakukan kegiatan akuntansi yang baik, maka pihak 
manajemen juga bisa mengukur ketepatan dengan menggunakan modal yang bekerja, 
ketepatan produksi serta ketepatan penjualan ini menggunakan teknik analisis ROA dan 
yang Kedua karena perusahaan memiliki kemampuan untuk mendapatkan ratio industri jika 
mempunyai data industri. Dengan melakukan analisa ROA, maka perusahaan dapat 
membandingkan ketepatan penggunaan modal pada perusahaannya dengan kompetitor lain, 
sehingga dapat di analisa bahwa perusahaannya berada diatas atau dibawah sama aja dengan 
kompetitornya. Dengan begitu, perusahaan bisa mengetahui kelemahan ataupun kekuatan 
perusahaannya.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi Return on Assets (ROA)  

Faktor pada ROA ialah memiliki hal yang dapat mempengaruhi ROA, yaitu margin laba 
bersih dengan perputaran total aktiva karena jika ROA rendah dapat disebabkan oleh 
rendahnya margin laba yang mengakibatkan rendahnya margin laba bersih terjadi dengan 
adanya minim pada perputaran total aktiva sedangkan menurut Munawir juga berpendapat 
bahwa besaran pada nilai ROA juga dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu : Pertama dengan 
adanya tingkat perputaran aktiva juga dapat dimanfaatkan dari untung operasi. Kedua 
dengan adanya profit margin memiliki keuntungan yang dicatat dalam persentase dan 
jumlah penjualan bersih. Profit margin ini dapat mengukur tingkat keuntungan yang 
dilakukan oleh perusahaan selanjutnya dihubungkan dengan tingkat sales. Sementara 
profitabilitas ini ratio yang menilai kemampuan terhadap perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan, maka ROA ialah salah satu ratio profitabilitas tersebut. Berikut ini adalah faktor 
lain yang mampu mempengaruhi ROA, sebagai berikut :  

1. Perputaran Kas (Cash Turnover) : Tingkat ketepatan yang dihasilkan pada pihak 
perusahaan dalam usaha hal dengan menggunakan suatu persedian kas yang ada 
guna untuk mewujudkan tujuan perusahaan dapat diketahui dengan menghitung 
tingkat perputaran kas.  

2. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) : Mengukur tingkat pencapaian pada 
kebijakan penjualan kredit dalam perusahaan, maka perusahaan tersebut dapat 
melihat tingkat perputaran piutangnya bahwa Receivable Turnover dapat digunakan 
untuk mengukur berapa lamanya suatu penagihan piutang dalam waktu satu periode 
atau berapa kali anggaran yang mampu ditanam dalam piutang tersebut dapat 
berputar dalam waktu satu tahun. 

3. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) : Persediaan ialah suatu unsur dari aset 
lancar yang masih tergolong aktif dalam kegiatan perusahaan dengan secara terus 
menerus dapat diubah dan dijual ke pelanggan.  

Debt to Equity Ratio (DER)  
Debt to Equity Ratio (DER) adalah ratio keuangan yang dapat membandingkan pada 

jumlah liabilitas dengan equity. Equity dan jumlah liabilitas yang digunakan untuk 
operasional pada perusahaan harus berada di dalam jumlah yang proporsional. Debt to 
Equity Ratio juga diketahui sebagai ratio leverage (ratio pengungkit). Dimana ratio 
pengungkit ini ratio yang dapat digunakan untuk melakukan pengukuran dari suatu investasi 
yang terdapat di perusahaan. Debt to equity ratio ini ratio keuangan yang ada di perusahaan. 
Hal ini dikarenakan Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur posisi keuangan dalam 
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suatu perusahaan.  
Berikut Cara menghitung Debt to Equity Ratio diperlukan rumus tersendiri.  

Rumusnya yaitu :  

Debt to Equity Ratio (DER) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Dengan catatan: 
-Liabilitas adalah kewajiban yang harus dibayarkan perusahaan secara tunai kepada pihak 
  memberi hutang dalam jangka pendek atau panjang.  
-Equity adalah hak milik perusahaan atas aset pada perusahaan yang memiliki kekayaan 
bersih. 
  Equity ini terdiri atas setoran pemilik perusahaan dan sisa laba ditahan. 
Harga Saham  

Harga Saham adalah Harga pada pasar riil, dan merupakan harga yang paling mudah 
ditentukan karena merupakan harga dari suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung 
atau jika pasar ditutup, maka harga pasar adalah harga penutupannya dan harga yang terjadi 
di pasar bursa pada saat tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku pasar. 
Tinggi rendahnya harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham 
tersebut di pasar modal. Berdasarkan pergerakan harga saham bahwa harga saham dapat 
bergerak naik terus menerus (bullish), harga saham dapat turun terus menerus (bearish), 
dan harga saham dapat terus stabil (sideways).  
PengertianInvestasi 
 Menurut (Martono & Harjito, 2010:4).  Investasi dapat diartikan sebagai penanaman 
modal perusahaan pada aktiva riil maupun aktiva finansiil keputusan dari aktiva apa yang 
akan dikelola oleh perusahaan merupakan keputusan dari investasi Investasi yaitu 
penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan memiliki jangka waktu yang 
panjang dengan harapan mendapatkan laba di masa yang akan datang. Keputusan 
penanaman modal tersebut dapat dilakukan oleh individu atau suatu entitas yang 
mempunyai kelebihan dana (Sunariyah, 2011:4). Jadi, investasi merupakan suatu usaha yang 
dilakukan dengan mengorbankan sejumlah dana yang digunakan untuk penanaman modal 
suatu aktiva untuk jangka panjang dengan tujuan tertentu yaitu memperoleh keuntungan 
dari hasil pengorbanan tersebut. 
Jenis Investasi  

Menurut Dewi dan Vijaya (2018:3), investasi terdapat dari beberapa jenis yaitu, sebagai 
berikut : 

1. Investasi kekayaan riil, investasi pada aset nampak atau nyata misalnya tanah, 
gedung, bangunan. 

2. Investasi kekayaan pribadi yang tampak, investasi pada benda pribadi misalnya emas, 
berlian, barang antik. 

3. Investasi keuangan, investasi surat berharga seperti deposito, saham, obligasi. 
4. Investasi komoditas, investasi pada komoditas barang seperti kopi, kelapa sawit.  

Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh EPS Terhadap Harga Saham  

Menurut Fahmi (2012:138) Earning per Share (EPS) atau pendapatan perlembar 
saham merupakan bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang 
saham dari setiap lembar saham yang dimiliki. Menurut Kasmir (2015:205) EPS adalah 

http://bajangjournal.com/index.php/J


 1097 
JCI 

Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.1, No.5, Januari 2022 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI 

rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi 
pemegang saham. Nilai EPS suatu perusahaan dapat diketahui dari informasi laporan 
keuangan perusahaan. Semakin tinggi EPS suatu perusahaan berarti semakin besar 
pendapatan yang akan diterima investor dari per lembar saham. Tingginya nilai EPS ini 
akan menarik minat investor untuk membeli sahamnya. Tingginya minat investor dalam 
membeli saham ini akan meningkatkan penawaran yang berdampak pada peningkatan 
harga saham. Oleh sebab itu, EPS dapat berpengaruh positif terhadap harga saham. 

2. Pengaruh ROA Terhadap Harga Saham  
Menurut Gaspersz (2013:61), Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio 

yang menjadi ukuran profitabilitas perusahaan. ROA digunakan untuk untuk mengukur 
perusahaan dalam menciptakan keuntungan dari aset-aset yang dikendalikan oleh 
manajemen. Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin 
baik. Dapat dilihat bahwa semakin tinggi nilai ROA maka kinerja manajemen perusahaan 
dinilai baik karena efisien dalam mengelola aset-aset yang dimilikinya untuk 
menghasilkan laba bersih setelah pajak. Hal ini meningkatkan daya tarik investor dalam 
melakukan investasi, sehingga berdampak pada kenaikan harga saham pada perusahaan 
tersebut. Oleh sebab itu ROA dapat berpengaruh positif terhadap harga saham.  

Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan pembahasan di atas, perumusan hipotesis dilampirkan sebagai berikut : 

1. H1 : EPS, ROA dan DER memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap harga 
saham pada perusahaan yang terdaftar di Sub Sektor Kesehatan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2019 

2. H2 : EPS memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Sub Sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2018-2019 

3. H3 : ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Sub Sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2018-2019 

4. H4 : DER memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Sub Sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2018-2019 

  
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dengan menggunakan metode analisis yang digunakan adalah dengan 
menggunakan Econometrics Views (Eviews) versi 12. Unit analisis yang diambil adalah 
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-
2020. Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini gabungan antara cross section dan time series. 
Untuk memperoleh data cara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Laporan tahunan perusahaan sub sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2018-2019 yang menjadi sumber pedoman dalam 
penelitian. 

2. Artikel penelitian sebelumnya, yang mendukung penelitian ini  
3. Peraturan dari pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk pendukung 

tambahan.  
Penelitian ini menggunakan metode teknik purposive sampling, yaitu populasi yang 
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akan dijadikan sampel dengan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-kriteria 
yang digunakan untuk penentuan sampel pada penelitian ini dengan Perusahaan yang diteliti 
bergerak di sub sektor perbankan yang berjumlah 12 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang dapat dijadikan sampel selama tahun 2018-2019. Data yang dipakai pada penelitian ini 
adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh 
peneliti dari subjek penelitiannya, data tersebut diperoleh melalui website Bursa Efek 
Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi data 
panel. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh antara 
variabel independent (Earning Per Share, Return on Asset and Debt to Equity Ratio) terhadap 
variabel dependen yaitu Harga Saham. Adapun persamaan regresi berganda yang 
dipergunakan adalah sebagai berikut:  

Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + e 
Keterangan :  
Y  = Harga Saham  
a  = Konstanta  
X1 = Earning Per Share (EPS) 
X2  = Return on Asset (ROA)  
X3  = Debt to Equity Ratio (DER)  
e  = Standard Error 
b  = Koefisien Korelasi  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi dengan 
menggunakan data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu Common Effect 
Model, Fixed Effect Model dan Random Effect Model. Untuk memilih model yang paling tepat 
dalam pengujian terdapat tiga uji yang digunakan untuk menentukan teknik yang paling 
tepat untuk mengestimasi regresi data panel, sebagai berikut : 

1. Uji Chow Pengujian ini dilakukan untuk menentukan apakah model common effect 
atau fixed effect yang sesuai untuk penelitian. 

2. Uji Hausman Uji hausman adalah pengujian untuk menentukan apakah fixed effect 
atau random effect yang sesuai untuk penelitian.  

3. Uji Lagrange Multiplier Lagrange Multiplier Test digunakan untuk mengetahui apakah 
random effect model lebih baik dari common effect model.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Berdasarkan Hasil data penelitian menggunakan pengujian regresi data panel menunjukkan 
pengaruh variabel independen terhadap dependen sebagai berikut: 
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T abel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Hasil Pengujian diatas menunjukkan bahwa : 

1. Nilai Saham memiliki nilai maximum sebesar 810,000 dan nilai minimum 
sebesar1,395. Nilai Mean sebesar 101,927 dan Standar Deviasi sebesar 235,024. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih besar dibandingkan dengan 
nilai mean yang artinya nilai data harga saham di tahun 2018 dan 2019 bervariasi 
atau tidak berkelompok. 

2. Nilai EPS memiliki nilai maximum sebesar 158,000 dan nilai minimum sebesar 
-11.000. Nilai Mean sebesar 46,320 dan Standar Deviasi sebesar 50,928. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai standar deviasi pada EPS lebih besar daripada nilai mean 
yang artinya nilai data EPS di tahun 2018 dan 2019 bervariasi atau tidak 
berkelompok. 

3. Nilai ROA memiliki nilai maximum sebesar 19,900 dan nilai minimum sebesar -3.490. 
Nilai Mean sebesar 5,612 dan Standar Deviasi sebesar 6,865. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-
rata dengan data nilai laba bersih di tahun 2018 dan 2019 bervariasi atau tidak 
berkelompok. 

a) Nilai DER memiliki nilai maximum sebesar 136,600 dan nilai minimum sebesar 0,149. 
Nilai Mean sebesar 19,953 dan Standar Deviasi sebesar 39,241. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar dibandingkan dengan nilai standar 
deviasi yang artinya nilai data DER tahun 2018 dan 2019 bervariasi atau tidak 
berkelompok. 
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Tabel 2. Fixed Effect Model 

 
 Berdasarkan hasil regresi data panel fixed effect model dengan nilai signifikansi 0.05 
maka variabel EPS memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham, variabel ROA 
memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham, dan DER memiliki 
pengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap harga saham. Terlihat dari Probabilitas F 
Statistic maka seluruh variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen. 

Tabel 3. Uji F 

 
 Tabel menunjukkan hasil uji f dengan mendapatkan nilai F-Statistic 2,638 dan 
Probabilitas f statistic 0,1212 dan dilihat dari nilai r sebesar 0,497 bahwa variasi perubahan 
naik turunnya harga saham dapat dijelaskan oleh variabel earning per share, return on asset, 
dan debt to equity ratio terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor kesehatan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 49% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
Pembahasan 
Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 
 Earning Per Share memiliki nilai probabilitas sebesar 0,002 pada uji parsial. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas yang lebih kecil dari taraf signifikansi 
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sebesar 0,05. Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham secara parsial. Nilai 
koefisien sebesar -4,76 menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share memiliki arah 
koefisien negatif terhadap harga saham.  
Pengaruh Return on Asset Terhadap Harga Saham 
 Return on Asset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan 
nilai probabilitas 0,0006. Artinya nilai probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi. Nilai 
koefisien 53,8 menunjukkan variabeli ROA memiliki arah koefisien positif terhadap harga 
saham 
Pengaruh Debt to Equity Ratio 
 Debt to Equity Ratio memiliki nilai probabilitas sebesar 0,011 secara parsial. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas yang lebih besar dari taraf signifikansi 
sebesar 0,05. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
dengan nilai koefisien sebesar 3,63 maka DER memiliki arah koefisien positif terhadap harga 
saham. 
 
KESIMPULAN  
 Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan secara simultan return on asset dan 
earning per share memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan, debt to 
equity ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham secara parsial pada 
perusahaan sub sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2019. 
Maka kesimpulan yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:  
1. EPS berpengaruh secara negatif terhadap harga saham. 
2. ROA berpengaruh positif secara signifikan terhadap harga saham. Hal tersebut 

membuktikan besarnya asset suatu perusahaan dapat mempengaruhi harga saham. 
3. DER tidak berpengaruh signifikan dan memiliki koefisien secara positif terhadap harga 

saham. 
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